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BAB III  
KEPENTINGAN MENJAGA STABILITAS KEAMANAN 
MARITIM 
 
Pada era globalisasi ini, maritim berkontribusi besar dalam pertumbuhan 
dan pembangunan nasional, sehingga menggeser perhatian global dari darat ke laut 
yang membuat pandangan maritim berkembang termasuk India yang merupakan 
negara demokrasi terbesar dengan kekuatan ekonomi yang sedang tumbuh, India 
menyadari pentingnya maritim sebagai penghubung ekonomi dan strategisnya di 
regional maupun internasional sehingga menjadikan maritim sebagai bagian dari 
kepentingan nasional. Dalam bab ini akan dijelaskan bahwa kerjasama keamanan 
dapat menjaga keamanan maritim berdasarkan kesepakatan dan implementasi yang 
telah dilakukan oleh kedua negara. Penjelasan diawali dengan pentingnya stabilitas 
laut bagi India , selanjutnya yakni adanya berbagai ancaman yang terjadi di 
kawasan maritim serta kerjasama yang dilakukan oleh India dan Singapura sebagai 
upaya menjaga stabilitas maritim dan dampak yang di timbulkan dengan adanya 
kerjasama tersebut. 
 
3.1 Pentingnya Menjaga Stabilitas Laut Bagi India  
 Keamanan maritim merupakan indikator penting dalam menjaga 
kepentingan nasional suatu negara karena berkaitan dengan kedaulatan negara, 
kebebasan navigasi, pembangunan ekonomi serta stabilitas politik. Keamanan 
maritim dapat diartikan sebagai situasi laut yang aman dan kondusif sehingga 
negara mampu mencapai dan mempertahankan kepentingan nasional dari segala 
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bentuk ancaman maupun gangguan.69 Adapun wilayah perairan Asia Tenggara 
yang menjadi bagian dari kepentingan maritim India merupakan rumah bagi jalur 
laut dan selat, termasuk Selat Malaka yang menjadi salah satu jalur komersial air 
tersibuk di dunia. Terdapat lebih dari 50.000 kapal pada rute internasional transit di 
Selat Malaka setiap tahun, yang menghubungkan Samudera Hindia dengan Laut 
Cina Selatan. Adapun kapal tanker yang membawa minyak dari Timur Tengah ke 
negara-negara seperti India, China dan Jepang, merupakan negara yang 
mengandalkan pada minyak impor. Beberapa pelabuhan tersibuk di dunia juga 
terletak di Asia Tenggara atau bergantung pada lalu lintas laut melalui perairan di 
kawasan itu. Misalnya pelabuhan Singapura yamg memiliki tingkat perputaran 
kapal kontainer terbesar di dunia setelah Hong Kong, diikuti oleh pelabuhan Cina 
Shanghai dan Shenzhen.70 
 Keamanan maritim merupakan bagian dari kepentingan nasional India dan 
kesejahteraan bangsa bergantung pada laut, bukan hanya dari segi ekonomi namun 
juga dari segi bagaimana menghadapi ancaman yang berada di laut, sehingga 
angkatan laut merupakan kekuatan utama dalam menjaga kepentingan maritim 
India, presiden India yakni Shri Pranab Mukherjee dalam pernyataannya pada 
Maritime Security Strategy in Perspective India 2007 menyatakan bahwa:  
“...a nation’s social and economic well being is intricately linked to the seas, not 
only for trade but also how it faces threats to its own security that develop across 
the seas...our resolve to achieve high growth can be realised only if our maritime 
frontiers and assets are safe, stable and act as enablers. The Indian Navy, as the 
                                                          
69 Dr. Omprakash Dahiya, 2015, MARITIME SECURITY OF INDIA: CHALLENGES AND 
OPPORTUNITIES, New Delhi http://employmentnews.gov.in/Career_nano_eng.pdf 
70 Carolin Liss , The Privatisation of Maritime SecurityMaritime Security in Southeast Asia: Between 
a rock and a hard place?, Working Paper No.141, February 2007, National Library of Australia. 
Hal. 1  https://www.murdoch.edu.au/Research-capabilities/Asia-Research-
Centre/_document/working-papers/wp141.pdf  diakses pada 22 Januari 2017. 
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primary element of India’s maritime power, has the challenging task of 
safeguarding the country’s maritime interests.”71 
 
Pada abad ke-21 India mengalami kemajuan yang signifikan, pembangunan 
dan kemakmuran yang tetap berhubungan erat dengan peran India di wilayah 
maritim. Hal tersebut berkaitan dengan peran dan kontribusi dari kekuatan maritim 
dalam pertumbuhan dan kemakmuran bangsa. Efektifitas latihan efektif merupakan 
instrumen utama bagi kekuatan maritim, terutama Angkatan Laut sebagai penjaga 
pantai yang membutuhkan strategi menyeluruh untuk mencapai tujuan strategis 
maritim India.72 Dalam melihat kepentingan India dikawasan maritim terdapat dua 
kepentingan mendasar bagi India yakni:  
 
3.1.1 Kepentingan Ekonomi 
Sebagian besar dari perdagangan India melewati kawasan maritim sehingga 
keselamatan dan keamanan garis laut sangat diperlukan untuk keamanan ekonomi 
dan energi. Dengan demikian, Angkatan Laut India berkomitmen untuk selalu 
menjaga akses kelancaran sumber energi dari Teluk Persia ke Selat Malaka. Selain 
mengamankan jalur komunikasi laut, pemerintah India juga melakukan investasi 
dalam pembangunan infrastruktur maritim, pelabuhan kelas dunia, kapasitas kapal, 
serta membangun dan memelihara kepentingan litoral India di wilayah maritim. 73  
                                                          
71 Indian Navy, Ensuring Secure Seas: Indian Maritime Security Strategy, Naval Strategic 
Publication (NSP) 1.2, October 2015.  
https://www.indiannavy.nic.in/sites/default/files/Indian_Maritime_Security_Strategy_Document_2
5Jan16.pdf diakses pada 4 April 2017. 
72 Ibid hal. 2.  
73 Felipe Umana, Transnational Security Threats in the Straits of Malacca, The Fund for Peace 
Transnational Threats, FFP : TTCVR1213 (Version 08E), 2012, The fund for peace, 
http://library.fundforpeace.org/library/ttcvr1213-threatconvergence-malaccastraits-08e.pdf. Hal. 5 
diakses pada 28 September 2016. 
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Dalam perdagangan India, Selat Malaka merupakan jalur terpenting karena 
letak geografisnya yang menghubungkan dengan negara-negara di bagian timur 
yakni Asia Tenggara yang memiliki potensi pasar cukup besar dan wilayah Timur 
Tengah yang memiliki potensi minyak yang menjadi kebutuhan vital bagi negara-
negara di dunia. India memiliki 212 pelabuhan, dimana 12 diantaranya pelabuhan 
utama dan 200 adalah pelabuhan non-utama. Sekitar 95 persen dari perdagangan 
barang India dengan volume (70 persen berdasarkan nilai) digerakkan oleh laut dan 
memiliki salah satu armada pedagang terbesar di negara berkembang.74 Kegiatan 
ekonomi maritim India terus berkembang dalam berbagai bidang diantaranya 
keamanan energi, perdagangan laut, pengiriman dan penangkapan ikan. Sehingga 
membuat India memiliki ketergantungan besar di laut, terutama untuk perdagangan 
eksternal dan untuk mempertahankan kebutuhan energinya, termasuk minyak 
mentah dan impor hidrokarbon cair, ekspor produk olahan, pengembangan lepas 
pantai, dan kemitraan ekonomi di seluruh dunia yang bergantung pada  Garis 
Komunikasi laut (SLOCs).75 
Wilayah “Maritim Asia” telah muncul sebagai bingkai geopolitik baru 
dalam beberapa tahun terakhir, sebagai negara Asia yang berkembang menjadi 
perdagangan utama dan kekuatan sumber daya dengan pertumbuhan ekonomi yang 
bergantung pada perdagangan di laut. Tidak terkecuali India, dengan 95 persen dari 
total perdagangan eksternal berdasarkan volume dan 75 persen berdasarkan nilai 
dilakukan di laut, serta lebih dari 70 persen impor minyak transit di wilayah 
                                                          
74 RIS, 2014, ASEAN-India Maritime Connectivity Report, ASEAN-India at RIS, India. Hal. 10 
http://www.ris.org.in/sites/default/files/pdf/Final-Print-Martitime%20connectivity%20report.pdf 
diakses pada 27 Januari 2017. 
75 Indian Navy, Op.Cit. Hal. 5. 
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maritim. Sehingga untuk melindungi kepentingan maritim yang berkembang ini, 
pemerintah India telah menyatakan ambisi yang tinggi untuk meningkatkan fungsi 
dan kapabilitas Angkatan Laut India secara berkelanjutan. India merupakan 
angkatan laut terbesar kelima di dunia dan berencana untuk membangun 160 kapal 
angkatan laut, yang terdiri dari tiga kelompok tempur kapal induk pada tahun 
2022.76 
 
3.1.2 Kepentingan Politik Keamanan 
Selain kepentingan komersial, India juga memiliki kepentingan strategis 
diantaranya yakni pertama, melindungi kedaulatan dan integritas teritorial India 
terhadap ancaman di maritim lingkungan, sebagai negara merdeka penting bagi 
India untuk menjaga kedaulatan dan intergritas negaranya untuk mencegah konflik 
dan kekerasan terhadap India., terutama yang berasal dari laut dengan cara 
melakukan operasi militer maritim yang memungkinkan untuk melakukan 
penghentian dini konflik yang akan merugikan India. Selanjutnya yang kedua 
adalah kepentingan dalam mempromosikan keselamatan dan keamanan warga 
negara India, pengiriman, menangkap ikan, perdagangan, pasokan energi, aset dan 
sumber daya dalam wilayah maritim untuk membentuk lingkungan maritim yang 
menguntungkan dan positif dan meningkatkan keamanan di daerah kepentingan 
maritim India. Sehingga pemerintah India berkewajiban dalam melindungi warga 
                                                          
76 Chietigj Bajpaee, India’s strategic relevance in Asia will be increasingly determined by its 
maritime role, 14 Agustus 2013. http://thediplomat.com/2013/08/reaffirming-indias-south-china-
sea-credentials/. Diakses pada 3 April 2017. 
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negaranya serta memberikan rasa aman khususnya di wilayah maritim yang rentan 
terhadap terjadinya kejahatan transnasional.77  
Ketiga yakni keinginan untuk hidup damai dengan menjaga stabilitas dan 
keamanan di zona maritim India, lingkungan maritim dan daerah kepentingan 
maritim lain untuk melindungi pesisir India dan aset lepas pantai terhadap serangan 
dan ancaman yang berasal dari atau di laut. Keempat, mempertahankan dan 
mencapai kepentingan nasional lainnya dalam dimensi maritim. Dalam hal ini, 
setiap negara memiliki kepentingan masing-masing dalam lingkup maritim yang 
mendorong pentingnya menjaga stabilitas kawasan maritim.78 Untuk mencapai 
kepentingan-kepentingan tersebut dan menjaga dari berbagai ancaman yang 
muncul maka diperlukan adanya keseriusan bagi setiap negara untuk mencegah 
munculnya ancaman tersebut, salah satunya yakni dengan melakukan kerjasama 
dengan negara lain dikarenakan luasnya wilayah maritim namun dibatasi oleh batas 
litoral setiap negara. 
 
3.2 Ancaman Keamanan Maritim  
 Wilayah maritim atau jalur laut merupakan jalur yang mempunyai prospek 
tinggi untuk meluaskan kejahatan yang bersifat lintas batas negara. Para pelaku 
kejahatan didorong oleh aktor non-negara sebagai kelompok kriminal atau 
kelompok teroris yang beroperasi di kawasan perairan dan menjadi ancaman bagi 
pengguna lalu lintas laut.79 Keamanan maritim India telah menunjukkan 
                                                          
77 Indian Navy, Op.Cit. hal. 9. 
78 Indian Navy, Op.Cit. hal. 9. 
79 Paul J. Smith and Don Berlin, Transnational Security Threats in Asia, Conference Report, The 
Asia-Pacific Center (APC). 
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peningkatan yang komplek dalam beberapa tahun terakhir, meliputi ancaman 
tradisional dan non-tradisional sehingga meningkatkan tantangan di lingkungan 
keamanan maritim regional. Ancaman kejahatan maritime non-tradisional lintas 
negara melibatkan aktivitas bermotif ekonomi seperti pembajakan dan 
penyelundupan yang memiliki potensi berdampak pada keamanan yang cukup 
besar dengan efek sinergis dalam memperparah konflik antarnegara dan kekerasan 
politik non-negara. Oleh karena itu diperlukan adanya fokus dalam meningkatkan 
kekuatan militer di kawasan maritim.  
 Adapun maritim menjadi jalur perdagangan internasional bagi sebagian 
besar negara-negara di dunia, salah satunya yakni perairan Asia Tenggara yang 
menghubungkan langsung antara Samudra Hindia dengan Laut China Selatan. Oleh 
karena itu, sebagai kawasan perairan dengan jalur perdagangan tersibuk dan 
menjadi kawasan maritim yang penting bagi India, adanya berbagai ancaman 
kejahatan no-tradisional seperti perompakan dan penyelundupan telah menjadi 
ancaman bagi keamanan maritim yang harus dihadapi. 
 
3.2.1 Perompak dan Perampok Bersenjata di Laut 
 Pada konvensi hukum laut 1982 mendefinisikan pembajakan dan 
perampokan bersenjata di laut sebagai tindakan ilegal yang meliputi kekerasan, 
penahanan maupun penjarahan yang dilakukan di laut lepas untuk tujuan pribadi 
dan langsung terhadap kapal atau terhadap orang atau properti di seperti kapal, di 
                                                          
http://apcss.org/Publications/Transnational%20Report%20version%2020%20Dec%202000.html 
diakses pada 26 Januari 2017. 
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perairan internal Negara, perairan kepulauan dan laut teritorial.80 Pembajakan 
maritim dan perampokan bersenjata terhadap kapal adalah salah satu tantangan 
kontemporer pada industri maritim yang telah terjadi sejak jaman kuno. Kedua 
fenomena ini memiliki dampak global terhadap perdagangan maritim dan 
keamanan. Sebelumnya, serangan itu dilakukan oleh kelompok-kelompok kecil dan 
tidak terorganisir. Namun selama dekade terakhir, adanya pertumbuhan fenomena 
pembajakan yang stabil dari frekuensi dan intensitas serangan yang saat ini telah 
terkoordinasi dengan baik, terutama untuk ancaman dari rute perdagangan maritim 
utama antara Eropa dan Asia.81 Target kejahatan ini adalah perdagangan maritim 
sehingga berdampak pada perekonomian negara, selain itu juga mengancam 
kebebasan untuk menggunakan laut sebagai mata pencaharian dan pertumbuhan 
ekonomi sehingga mempengaruhi kepentingan maritim sebagian besar negara. 
  Bahaya yang terkait dengan pembajakan beragam dan kompleks. Pada 
tingkat individu, serangan menjadi ancaman langsung bagi kehidupan dan 
kesejahteraan warga dari berbagai negara. Selain resiko kematian atau cedera, 
banyak korban dari serangan bajak laut menderita trauma mental yang cukup besar 
dan mungkin tidak pernah pergi ke laut lagi. Selain itu, dampak ekonomi langsung 
serangan terhadap kapal yang mengakibatkan pencurian kargo dan tertundanya 
                                                          
80 Article 101 of LOSC provides the international legal definition for piracy, Dalam J.E 
Randrianantenaina,  Maritime Piracy And Armed Robbery Against Ships: Exploring The Legal And 
The Operational Solutions. The Case Of Madagascar, Paper 2013, United Nations, New York. Hal. 
3 
http://www.un.org/depts/los/nippon/unnff_programme_home/fellows_pages/fellows_papers/Randr
ianantenaina_1213_Madagascar.pdf.  diakses pada 20 Januari 2017. 
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perjalanan dapat mengganggu serta merugikan pelaku perdagangan di maritim.82 
Sebagai kejahatan internasional, pembajakan harus dilawan melalui pendekatan 
multi-dimensi yang berfokus pada penanganan, diplomasi, pencegahan dan 
keamanan. Ini merupakan upaya yang dilakukan oleh  India dan Singapura 
bersama-sama dengan sebagian besar masyarakat internasional.  
 Sejak akhir 1980 Asia Tenggara menjadi salah satu titik global serangan 
bajak laut terhadap kapal komersial maupun kapal nelayan, menurut laporan 
International Maritime Organization tahun 2002, Selat Malaka, Laut Cina Selatan 
dan Samudera Hindia adalah daerah yang paling terpengaruh oleh pembajakan.83 
Letak perairan Asia Tenggara khususnya Selat Malaka dan Singapura yang berada 
di jalur perdagangan laut yang menghubungkan antara Samudra Hindia dengan 
Laut China Selatan menjadi jalur yang rentan akan serangan perompak dan 
perampok bersenjata. Oleh karena itu, memerangi pembajakan telah menjadi tugas 
angkatan laut kedua negara. Bagi India dan Singapura yang bergantung pada 
perdagangan laut, pembajakan dan perampokan bersenjata di wilayah perairan 
mengganggu aktifitas pengguna jalur laut dan secara luas dapat berdampak pada 
stabilitas ekonomi masing-masing negara, sehingga dengan adanya latihan tahunan 
kedua angkatan laut diharapkan dapat berdampak pada menurunnya tingkat 
pembajakan dan meningkatkan kewaspadaan angkatan laut India dan Singapura. 
                                                          
82 Peter Chalk, Maritime Piracy Reasons, Dangers and Solutions, February 4, 2009, RAND. Hal. 4.  
http://www.rand.org/content/dam/rand/pubs/testimonies/2009/RAND_CT317.pdf diakses pada 20 
Januari 2017. 
83 Cdr. P K Ghosh, Maritime Security Challenges in South Asia and the Indian Ocean:  Response 
Strategies, Paper for Center for Strategic and International Studies –American-Pacific Sealanes 
Security Institute conference on Maritime Security in Asia, January 18-20 2004 Honolulu, Hawaii 
dalam http://tamilnation.co/intframe/indian_ocean/pk_ghosh.pdf diakses pada 15 Oktober 2016. 
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 India merupakan kekuatan eksternal (non-littoral state) dengan keterlibatan 
terpanjang di Selat Malaka. Hal itu terlihat dari angkatan laut India yang telah 
melakukan latihan anti-piracy bersama dengan Singapura lebih dari sepuluh tahun, 
dengan Indonesia dan negara-negara lain di sekitarnya seperti Thailand selama 
lebih dari lima tahun. Diperkirakan bahwa lebih dari 40% dari impor India melalui 
jalur Selat Malaka, sehingga untuk mengamankan pos angkutan ke Asia Selatan.84 
Tabel 1 Serangan Perompak Berdasarkan Lokasi dan Tahun 
LOKASI 00 01 02 03 04 05 06 07 09 10 11 12 13 14 
India 35 27 18 27 15 15 5 11 10 5 6 8 14 13 
Selat 
Malaka 
75 17 16 28 37 12 11 7 2 2 1 2 1 1 
Selat 
Singapura 
5 7 5 2 8 7 5 3 6 3 11 6 9 8 
Laut 
china 
selatan 
9 4 - 2 8 6 1 - 13 31 13 2 4 1 
Sumber : ICC- IMB Piracy and Armed Robbery Against Ships Report –Annual Report
85 
 
Jalur perairan India menuju ke perairan selat Malaka dan Selat Singapura 
diidentifikasi menjadi perairan yang paing rawan akan serangan bajak laut. Oleh 
karena itu kerjasama India-Singapura awalnya berfokus di wilayah ini untuk 
mengamankan pengguna laut, kemudian fokus operasi anti-pembajakan bergeser 
ke Laut Cina Selatan. Antara tahun 2005 latihan bersama angkatan laut India dan 
Singapura memperluas hingga ke laut cina selatan. Selain bertujuan untuk 
mengurangi kejahatan laut, kerjasama ini juga memperlihatkan adanya peningkatan 
peran India di Asia. 
                                                          
84 Felipe Umana, Hal.14 Op.Cit. 
85https://www.peacepalacelibrary.nl/ebooks/files/ICC_InternationalMaritimeBoard_Annual_Pirac
y_Report2004.pdf diakses pada 6 April 2017. 
67 
 
 
3.2.1 Penyelundupan dan Perdagangan Ilegal 
Kejahatan transnasional lainnya di kawasan maritim yang dapat merugikan 
yakni perdagangan dan penyelundupan ilegal. Penyelundupan berarti suatu 
kegiatan memindahkan barang ataupun orang dari suatu negara ke negara lain 
secara tidak sah atau melanggar ketentuan kepabeanan maupun aturan-aturan 
yang ada di negara asal maupun tujuan untuk mendapatkan keuntungan ekonomis 
maupun politis.86 Jalur laut lebih disukai sebagai penghubung untuk aktifitas 
ilegal barang maupun orang, karena dengan jumlah lebih besar dari kargo yang 
dapat dikirimkan dengan risiko terdeteksi lebih kecil. Penyelundupan juga dapat 
diangkut melalui laut dan dibawa ke suatu negara menggunakan sebuah kapal, 
seperti kapal nelayan lokal tanpa terdeteksi oleh otoritas lokal.87  
Perdagangan ilegal terjadi di kawasan Selat Malaka dan Laut Andaman dari 
Thailand selatan ke Aceh, Bangladesh, India, dan Sri Lanka, dan hingga keluar 
dari Filipina. Perdagangan senjata dan senapan ringan ilegal merupakan salah satu 
ancaman yang paling berbahaya dan menjadi fokus India untuk menjaga 
keamanan maritim. Definisi dari senjata ringan dan senapan ringan menurut Small 
Arms Survey mencakup senjata militer dan senjata api komersial (pistol dan 
senjata laras panjang). Senjata kecil termasuk senjata seperti revolver dan self-
                                                          
86 Dalam Skripsi M. Farid Ananda, 2012, Analisis Strategi Pencegahan Kejahatan Situasional dalam 
Kasus Penyelundupan Barang di Pelabuhan Tanjung Priok, Universitas Indonesia, Depok. Hal 22 
http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20321972-S-M.%20Farid%20Ananda.pdf diakses pada 17 
Januari 2017. 
87 Sam Bateman, dkk. Good Order at Sea in Southeast Asia, RSIS Policy Paper April 2009, S. 
Rajatman School of International Studies, Nanyang Technological University. Hal.21 
https://www.rsis.edu.sg/wp-content/uploads/2014/07/PR090427_Good_Order_at_Sea_in_SEA.pdf 
diakses pada 18 Januari 2017. 
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loading pistol, senapan dan karaben, senapan serbu, senapan sub-mesin dan 
senapan mesin ringan. Senjata ringan termasuk senjata mesin berat, peluncur 
granat genggam bawah barel dan dipasang, portabel dan senjata anti pesawat, 
senapan recoilless, peluncur portabel anti-tank dan anti-pesawat sistem rudal dan 
mortir kaliber kurang dari 100 meter.88  
Perkembangan senjata kecil dan senjata ringan merupakan faktor utama 
yang mendasari terjadinya kejahatan maritim di Asia Tenggara, sehingga 
diperlukan adanya langkah-langkah untuk mengontrol perdagangan senjata kecil 
dan memungkinkan untuk dapat mengurangi tingkat kekerasan yang digunakan 
dalam aksi perompakan dan perampokan laut, dikarenakan sebagian besar bajak 
laut dan perampok bersenjata memanfaatkan hal tersebut.89 Selain itu, kejahatan 
transnasional dalam bentuk penyelundupan ini dapat mengancam keamanan 
negara karena jika di salahgunakan oleh kelompok teroris dalam menyelundupkan 
senjata ataupun manusia dalam merekrut anggota baru. 
 
3.3 Kerjasama India-Singapura dalam Menjaga Stabilitas Keamanan 
Maritim 
Perompakan dan penyelundupan di laut merupakan tindakan illegal lintas 
negara yang menimbulkan kerugian bagi negara-negara di kawasan maupun bagi 
                                                          
88 United Nations Document, A/52/298, Feb 2000 dalam (Prof. Aparajita Biswas, Small Arms and 
Drug Trafficking In the Indian Ocean Region, Working Paper: No. 4 , University of Mumbai. 
Hal.11  http://archive.mu.ac.in/arts/social_science/african_studies/biswaswp.pdf diakses pada 27 
Januari 2017. 
89 Sam Bateman, Confronting maritime crime in Southeast Asian waters: reexamining "Piracy" in 
the twenty-first century, Papers 2010, Faculty of Law, University of Wollongong Australia. Hal. 
12 http://ro.uow.edu.au/cgi/viewcontent.cgi?article=1429&context=lawpapers  diakses pada 26 
Januari 2017. 
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negara-negara yang menggunakan lintas perairan. Tindakan illegal lintas negara 
itu cukup signifikan dan semakin mengkhawatirkan negara-negara di kawasan 
serta telah diorganisasi dengan rapi, sehingga perlu kerja sama antarnegara untuk 
mengatasinya.90 Tantangan keamanan maritim tidak bisa diselesaikan oleh satu 
bangsa, tidak peduli seberapa baik sumber daya yang dimiliki. Namun  sebaliknya, 
semua negara harus bekerja sama untuk secara efektif menangani kejahatan 
transnasional.  Menjaga jalur laut yang aman digunakan untuk semua orang, kerja 
sama antara masyarakat internasional, dan negara pesisir dengan mempromosikan 
stabilitas di Teluk Persia, mempertahankan kebebasan laut, melindungi jalur 
komunikasi laut, dan choke point seperti Selat Malaka, yang menjadi kepentingan 
ekonomi dan keamanan bagi semua bangsa.91 
Keterbatasan kekuatan India dalam menghadapi berbagai ancaman yang 
muncul di wilayah maritim mendorongnya untuk menjalin kerjasama dengan 
negara lain dan memiliki kepentingan yang sama di wilayah maritim Asia 
Tenggara yang merupakan salah satu wilayah kepentingan terbesar India. 
Kedekatan India dengan Singapura membuat keterlibatan India dalam keamanan 
maritim di Asia Tenggara semakin meningkat, hal ini merupakan bagian dari 
implementasi kebijakan "Look East" yang bertujuan untuk memperkuat 
                                                          
90 Buku Putih Dephan 2006, website: http//www.dephan.go.id dalam Miswan H. Dkk, Konsep 
Perwakilan Di Daerah Untuk Pengamanan Laut Seiring Implementasi Millenium Development 
Goals (Mdg’s), Jurnal Sosioteknologi Edisi 11 Tahun 6, Agustus 2007, hal.248 
http://journal.fsrd.itb.ac.id/jurnal-desain/pdf_dir/issue_3_6_11_4.pdf diakses pada 17 Januari 
2017. 
91 MINDEF, Speech by Minister of State for Defence, Dr Mohamad Maliki Bin Osman, at the 
Simultaneous Special Session 4 on "Regional Security in the Gulf and the Indo-Pacific", India 
Global Forum, 09 Nov 2014 
https://www.mindef.gov.sg/imindef/press_room/official_releases/sp/2014/09nov14_speech.print.i
mg.html diakses pada 25 Januari 2017. 
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pengaruhnya di Asia Tenggara dan menyeimbangi munculnya kekuatan baru di 
kawasan tersebut, selain itu adanya ancaman maritim yang muncul menjadi fokus 
lain yang meningkatkan hubungan kerjasama antara kedua negara.92  
Kerjasama keamanan yang dilakukan oleh Singapura dan India telah 
menyepakati latihan bersama pada jalur kontrol laut dan menandatangani nota 
kesepahaman untuk mengorganisir latihan militer gabungan pada tahun 2005 yang 
dilakukan di India pada 11 Februari hingga 5 April, ini merupakan latihan yang 
kedua bagi angkatan udara kedua negara sejak latihan perdana pada oktober 2004 
lalu, meskipun demikian kedua negara telah melakukan latihan bersama angkatan 
laut India dan Singapura sejak 1994.93 Singapura dan India memiliki kepentingan 
bersama dalam melindungi jalur perdagangan laut bersama mereka, memerangi 
pembajakan, membatasi perdagangan obat-obatan terlarang, membatasi 
penyelundupan senjata dan mencegah terorisme maritim. Hubungan operasional 
Angkatan Laut India dengan Angkatan Laut Republik Singapura (RSN) yang 
dimulai dengan latihan perang anti kapal selam (ASW) di Samudera Hindia 
berkode Lion King pada tahun 1994 di Koci, kemudian di sepakati MOU on joint 
army exercise pada 2005 hubungan angkatan angkatan laut kedua negara diperluas 
dengan mengadakan SIMBEX di laut china selatan pada tahun 2005, ini 
merupakan latihan terbaru dengan seri SIMBEX-05.94 
                                                          
92. Sinderpal Singh dan Syeda Sana Rahman, Hal. 13. Loc.Cit. 
93 Mindef Singapura. Loc. Cit. 
94 Amit Sengupta, India and Southeast Asia: Strategic Engagement and Trade Enhancement 
25 April 2008 http://www.ipcs.org/article_details.php?articleNo=2551.  Diakses pada 20 Oktober 
2016. 
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 Perjanjian Kerjasama Singapura-India Mutual Legal Assistance in Criminal 
Matters merupakan bentuk peningkatan kerjasama bilateral dalam bidang hukum 
yang telah terjalin sejak lama. Berdasarkan perjanjian tersebut, Singapura dan India 
berfokus pada ancaman terorisme internasional dan kejahatan transnasional di 
kawasan maritim dengan berusaha untuk melakukan pertukaran informasi serta 
memperluas dan memperdalam hubungan dan latihan antara dua kekuatan negara.95 
Dalam perjanjian ini kedua negara dapat saling menghormati batasan-batasan 
hukum negara satu sama lain dalam penindakan pelaku kejahatan transnasional. 
 
3.4 Dampak Kerjasama India-Singapura terhadap Keamanan Maritim 
 Kerjasama maritim merupakan salah satu aspek yang sangat penting bagi 
kemitraan strategis India dan Singapura. Karakter wilayah India dengan garis pantai 
yang luas dan terbuka serta pesisir yang sangat subur dan kaya akan sumber daya 
membuat India tergantung pada Samudera Hindia dan perairan Laut China Selatan. 
Ketergantungan terhadap perdagangan lalu lintas maritim menjadikan laut memiliki 
pengaruh yang besar pada ekonomi dan strategis India. Namun, adanya ancaman 
kejahatan transnasional yang terjadi di kawasan maritim membuat India tidak dapat 
bekerja sendiri dalam menghadapinya, penanggulangan ancaman keamanan 
maritim membutuhkan kerjasama internasional, hal tersebut dikarenakan ancaman 
kejahatan transnasional maritim tidak memandang batas-batas territorial.  
                                                          
95 Sinderpal Singh dan Syeda Sana Rahman, India-Singapore Relations: Constructing a" New" 
Bilateral Relationship, ISAS Working Paper Volume 32, No.1  April 2010, Contemporary Southeast Asia: A 
Journal of International and Strategic Affairs ,  Hal: 78. http://www.academia.edu/719505/India-
Singapore_Relations_Constructing_a_New_Bilateral_Relationship diakses pada 26 Oktober 2016.  
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 Pertimbangan India dalam melakukan kerjasama keamanan dengan 
Singapura untuk menjaga stabilitas maritim di antaranya yakni letak geografis 
Singapura yang berbatasan langsung dengan jalur laut India menuju Selat Malaka 
kemudian hingga ke Laut China Selatan. Selain itu, teknologi maritim yang dimiliki 
oleh Singapura termasuk teknologi yang paling canggih di antara negara-negara di 
kawasan Asia Tenggara, hal lain juga dalam ekonomi yang berbanding lurus dalam 
hal kemajuannya, Singapura merupakan salah satu foreign direct investment 
terbesar bagi India. Selain itu keterlibatan India dalam keamanan maritim di Asia 
Tenggara sebagai bagian dari peningkatan pengaruh yang lebih luas kawasan Asia-
Pasifik dan terkait kebijakan "Look East" yang bertujuan untuk memperkuat 
pengaruhnya di Asia Tenggara secara khusus. Kerjasama India-Singapura melalui 
SIMBEX (Singapore-India Maritime Bilateral Exercise) yang dilakukan rutin 
setiap tahun memberikan dampak bagi stabilitas keamanan laut dan kedua negara, 
di antaranya yakni : 
 
3.4.1 Peningkatan Dalam Pelaksanaan Latihan Bersama 
 Kerjasama India-Singapura yang dilakukan pertama kali pada 1993 dan 
kemudian terus meningkat pada tahun 2003 dengan di sepakatinya perjanjian 
pertahanan dan latihan bersama secara rutin setiap tahun demi menjaga stabilitas 
keamanan maritim di jalur laut Asia Tenggara. Kemudian pada tahun 2005 
perjanjian Singapura-India untuk meningkatkan kerjasama maritim dan 
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kontraterorisme menghasilkan perluasaan perencanaan untuk latihan bersama pada 
kontrol jalur laut yang merupakan latihan India pertama di perairan Singapura.96  
 Letak Kepulauan Andaman dan Nicobar yang berada dekat dengan Asia 
Tenggara dan dijadikannya wilayah ini sebagai pangkalan militer bagi tentara 
Singapura dalam latihan SIMBEX. Hal ini dikarenakan wilayah ini menjadi 
wilayah vital dalam keamanan India untuk memerangi pembajakan, melindungi Sea 
Lanes of Communication, mengatasi terorisme, menutup jalur perdagangan senjata 
dan obat-obatan terlarang. Selain itu, wilayah operasi latihan seri SIMBEX 
(Singapore-India Maritime Bilateral Exercise) yang setiap tahun di lakukan di 
lokasi yang berbeda memberikan keuntungan yang signifikan. Adanya perbedaan 
medan maritim seperti tingkat keamanan, hingga tingkat suhu laut maupun bentuk 
geografis setiap kawasan maritim membuat kedua angkatan laut ini menjadi lebih 
terlatih dan terampil dalam menghadapi berbagai macam ancaman yang harus 
dihadapi.97 
 Selanjutnya, peningkatan kehadiran dan peran India di Selat Malaka secara 
signifikan yang bertujuan untuk mengawal lalu lintas komersial laut, hal ini 
membuat kekhawatiran bagi negara-negara pantai di kawasan Asia Tenggara akan 
kehadiaran kekuatan asing namun dengan adanya dukungan dari Singapura 
memberikan pengertian tentang kehadiran India. Selain itu pada tahun 2005 India 
                                                          
96 Lieutenant John F. Bradford, The Growing Prospects For Maritime Security Cooperation In 
Southeast Asia, Naval War College Review Hal.77 
https://www.usnwc.edu/getattachment/e1be03ba-65dc-4cf8-bee5-1ff6539417fb/Growing-
Prospects-for-Maritime-Security-Cooperatio diakses pada 10 Februari 2017.  
97 Old Sailor, SIMBEX 2009: 16th Singapore India Maritime Bilateral Exercise, March 30, 2009 
http://www.marinebuzz.com/2009/03/30/simbex-2009-16th-singapore-india-maritime-bilateral-
exercise/ diakses pada 2 Maret 2017. 
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dan Singapura memperluas jangkauan latihan bersama hingga ke laut China 
Selatan, Selat Malaka tersebut merupakan bagian dari wilayah utama dalam 
kepentingan India pada strategi maritimenya.98   
 
3.4.2 Kedekatan Hubungan India dengan ASEAN 
Kawasan perairan Asia Tenggara yang menghubungkan antara Samudra 
Hindia dengan Laut China Selatan merupakan titik strategis sebagai jembatan 
perdagangan antara negara-negara di Asia Timur menuju ke barat, begitu juga 
sebaliknya dan lalu lintas negara-negara di dunia.99 Pasca Perang Dingin negara-
negara di dunia mulai beradaptasi dengan adanya perubahan tatanan global, 
termasuk India. Dalam kebijakan ‘Look East’ India dimulai dengan memperluas 
keterlibatan ekonomi dengan negara-negara di kawasan timur untuk menghasilkan 
kepercayaan politik yang bertujuan untuk membentuk kemitraan dalam berbagai 
bidang. Hal tersebut dikarenakan pentingnya Asia Tenggara dalam hal geo-
strategis, sehingga kerjasama antar pasukan keamanan maritim menjadi keharusan 
untuk menanggapi ancaman keamanan transnasional dan mewujudkan tujuan 
politik-strategis umum.100 Oleh karena itu penting bagi India untuk menjalin 
kerjasama dalam melakukan koordinasi baik secara bilateral maupun multilateral. 
Dalam tingkat bilateral, India melakukan kerjasama dengan negara-negara penting 
                                                          
98 David Brewster, India’s Security Partnership with Singapore https://openresearch-
repository.anu.edu.au/bitstream/1885/13061/1/Brewster,%20D.%20India%27s%20security%20par
tnership%20with%20Singapore%202009.pdf diakses pada 29 Januari 2017. 
99 Gurpreet S Khurana, Cooperation Among Maritime Security Forces: Imperatives for India and 
Southeast Asia, Strategic Analysis, Vol. 29, No. 2, Apr-Jun 2005, Institute for Defence Studies and 
Analyses. http://www.idsa.in/system/files/strategicanalysis_gkhurana_0605.pdf. Diakses pada 1 
April 2017. 
100 Ibid. Hal. 300. 
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di Asia Tenggara, salah satunya dengan Singapura. Dengan adanya pertahanan laut 
Singapura yang relatif kuat dikarenakan letak strategisnya dan kemajuan dalam 
ekonomi serta akses Singapura terhadap teknologi yang terstandar Internasional 
membuat keterlibatan India dengan Singapura tidak hanya untuk meningkatkan 
interoperabilitas, tetapi juga lebih memperkuat keyakinan pada tingkat politik dan 
angkatan laut di kawasan maritim Asia Tenggara. 
 
Gambar 1 Jalur Perdagangan Maritime India 
 
Sumber : https://groupfiveindia.wordpress.com/sino-india-relations/ 
 
 Pada gambar di atas menunjukkan bahwa pentingnya jalur perdagangan di 
perairan Asia Tenggara sehingga perlu adanya hubungan baik antara India dengan 
negara-negara pantai yang berada kawasan tersebut. Adapun kedekatan India 
dengan Singapura juga berdampak pada kedekatan India dengan ASEAN maupun 
negara-negara lain di Asia Tenggara. Kerjasama keamanan antara India dengan 
Singapura dalam mengamankan jalur perdagangan di laut selama beberapa tahun 
terakhir telah memberikan dampak kemajuan yang signifikan terhadap peran India 
di Asia Tenggara umumnya sebagai bagian dari kebijakan 'Look East' yang menjadi 
lebih jelas seperti membangun hubungan bilateral seperti hubungan ekonomi dan 
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politik lebih dekat dengan negara-negara Asia Tenggara, namun tetap membangun 
hubungan strategis dengan Singapura.101102 
  
 
                                                          
101 Arvind Dutta, Role of India's Defence Cooperation Initiatives in Meeting the Foreign Policy 
Goals, Vol 3. No 3. July 2009, the Institute for Defence Studies and Analyses, New Delhi.  Hal.35 
http://www.idsa.in/system/files/jds_3_3_adutta.pdf diakses pada 10 Februari 2017.  
 
